BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitafienelitian
kuantitatif merupakan metode untuk menguiji teoortéertentu dengan cara
meneliti hubungan antarvariabel. Variabel-variab®l diukur (biasanya
dengan instrument penelitian) sehingga data yartritelari angka-angka
dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik.

Jenis penelitian ini adalah analisis faktor ialamalesis untuk
menemukan variabel baru yang disebut faktor yandghnya lebih sedikit

dibandingkan dengan variabel d8li

B. Lokasi Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ikbumapenulis
menentukan dan memfokuskan lokasi penelitian inladthaah Wahidiyah
Miladiyyah Kota Kediri.
C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdais aobyek
atau subyek yang mempunyai kualitas dan karaktetisttentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemund ditarik

kesimpulannyd’

5. Supranto, 2004Analisis Multivariat, Jakarta, Rineka Cipta, hal. 26.
% Sugiyono, 2011 Statistika untuk Penelitigmal.61.
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh persg@halawat

Wabhidiyah dengan karakteristik sebagai berikut:

a. Merupakan pengamal Shalawat wahidiyah yang aktihgi@iti
acara Wahidiyah. Alasannya, karena penelitian ienganalisis
komitmen organisasi.

b. Minimal telah menjadi pengamal Shalawat WahidiyahaBun.
Alasannya, pengamal sudah memiliki cukup pengalaryeamy
dapat menjadi dasar evaluasinya mengenai perjudifgdndiyah.

c. Tinggal di Kota Kediri. Alasannya objek penelitienh adalah pada
pengamal Shalawat Wahidiyah di Kota Kediri. Selain faktor
lingkungan yang berbeda berpengaruh terhadap kamitm
organisasi pengamal Shalawat Wahidiyabh.

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristikgydimiliki
oleh populasi® Supaya jumlah sampel yang digunakan represeatativ
dengan populasi, maka jumlah sampel yang digunakiaiung
dengan menggunakan rumus tertentu. Sejauh ini batlardata yang
akurat yang dapat menyebutkan jumlah pengamal ®hala

Wabhidiyah di kota Kediri, karena tiap harinya mdaga perubahan

yang disebabkan penambahan jumlah pengamal bah.kalena itu,

jumlah populasi dalam penelitian ini diasumsikadaki diketahui,

Sugiyono, 2011 Statistika untuk Penelitigrhal. 62.
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sehingga untuk menghitung jumlah sampel yang
digunakan rumus sebagai :

n =2%0,5(1-0,5) = u?
n =27% + 4u*

n = 1,9620,5(1-0,5)

10%?

n = 1,9208(1-0,5)

0,12

n =0,9604

0,01
n =96, 04
Keterangan:
n = Jumlah sampel
Z = Skor Z pada kepercayaan 95% adalah 1,96
u = Sampling error 10%.

Jumlah sampel yang ditemukan adalah
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ditkato

96,04 atau

dibulatkan menjadi 97 pengamal Shalawat Wahidiy¥arena jumlah

populasi tidak diketahui jumlahnya secara pasthirgga teknik

pengambilan sampel yang digunakan masuk ke dalaegdanon-
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probability sampling Teknik pengambilan sampelon-probability
yang dipilih adalah teknik accidental sampling yaitu
menggunakan individu-individu yang telah memenubarakteristik
penelitian dan kebetulan dijjumpai oleh penelailasannya,
meningkatkan kepraktisan (mudah dilakukan) dariesfs penelitian
(menghemat waktu, biaya, dan tenaga penelitian).

Menurut Malhotra, pada metode analisis faktofama
pengambilan sampel diperbolehkan menggunakan junmdikator
atau variabel dikalikan 5.
5x 19 = 95 responden

Dalam penelitian ini dilakukan pembulatan kea®isingga
jumlah sampel yang digunakan 100 Pengamal Shalahtdiyah.

D. Variabel dan Indikator Penelitian
Pada penelitian ini variabel dan indikator yanga#lga diidentifikasi
sebagai berikut:
1. Karakteristik Personal, terdiri dari 6 variabel :
a) Usia
b) Kepribadian
c) Jenis Kelamin
d) Lama Bergabung
e) Motif Berprestasi

f) Minat
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2. Karakteristik Pekerjaan, terdiri dari 6 variabel :
a. Kebutuhan
b. Budaya organisasi
c. Kejelasan peran
d. Feedback
e. Kesempatan Berinteraksi
f. Keterlibatan
3. Karakteristik Struktural, terdiri dari 3 variabel :
a. Kepemimpinan
b. Hubungan dengan Anggota
c. Hubungan dengan Pemimpin
4. Pengalaman, terdiri dari 3 variabel :
a. Penghargaan
b. Kepercayaan
c. Kepuasan
5. Ancaman, terdiri dari 1 variabel :
a. Kesalahpahaman Sikap
E. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional merupakan bagian yang mendsg#fan
sebuah konsep atau variabel agar dapat diukur,adecgra melihat pada
dimensi atau indikator dari suatu konsep atau kaliaDengan demikian,
definisi operasional bukan berarti definisi, petigar atau makna seperti

yang terlihat pada teori di buku teks, namun lebénekankan pada hal-hal
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yang dapat dijadikan sebagai ukuran atau indikador suatu variabel, dan

ukuran atau indikator tersebut tidak abstrak, nanmdah diukur?®

Adapun definisi operasional dari variabel peneiiiiai dirumuskan sedalam

tabel berikut:

Tabel 3.1

Definisi Operasional Variabel

NO

\Variabel

Definisi Operasional

Usia

Lama pengamal hidup di dunia sejak tan
kelahirannya

goal

Lama Bergabung

Waktu lamanya pengamal bergaloemgan
Jamaah Wabhidiyah Miladiyyah da
mengamalkan Shalawat Wahidiyah

AN

Jenis Kelamin

Perebedaan antara perempuan déadgdaki
secara biologis sejak lahir

Kepribadian

berinser
terha

Keseluruhan cara pengamal
bereaksi dan menyesuaikan diri
Jamaah Wabhidiyah Miladiyyah.

ak
dap

Minat

Keinginan untuk mengamalkan Shala

Wabhidiyah.

yvat

Motif Berprestasi

Keinginan untuk selalu tertibdan beperar
dalam setiap kegiatan di Wahidiyah.

=

Kepemimpinan

Persepsi pengamal dalam
pemimpinnya, dan sejauh
kepemimpinan yang diterapkan
diterima oleh pengamal.

meman
mana
itu da

dang

gaya

Dat

Budaya
Organisasi

Ketenangan dan kedamaian yang dirase
pengamal dalam suasana organisasi

\kan

Kejelasan Peran

Peran dan tugas pengamal dnddganaal
Wabhidiyah Miladiyyah.

10.

Kepercayaan

Rasa percaya dan yakin pengantzhdtgy
Jamaah Wabhidiyah Miladiyyah.

11.

Kepuasan

Keselarasan antara harapan pengamgdn

e

apa yang sudah mereka terima selama berada di

Jamaah Wabhidiyah Miladiyyah.

12.

Kebutuhan

Persepsi pengamal bahwa kebutuharukygo
terpenuhi di dalam Jamaah Wahidiy

ah

Miladiyyah.

?Juliansyah Noor, 201Metodologi PenelitianJakarta, Kencana, hal 98.
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13. | Penghargaan Pengamal merasa dihargai secana cuk
14. | Feed Back Merasa bahwa pemimpin sudah merespon
dengan baik setiap usulan anggota atau
pengamal.
15. | Kesempatan Merasa memiliki kesempatan yang cukup
Berinteraksi untuk bertemu dengan pengamal lain dan
pengurus
16. | Keterlibatan Merasa terlibat dalam setiap &g
keorganisasian.
17. | Hubungan denganTerjalin kedekatan dan hubungan yang haik
Anggota dengan sesama pengamal tanpa adanya konflik.
18. | Hubungan denganrerjalin kedekatan dan hubungan baik dengan
Pemimpin pemimpinnya.
19. | Kesalahpahamarn Kesalahpahaman sikap dari masyarakat atau
Sikap pihak luar yang tidak menerima keberadaan
Jamaah Wabhidiyah Miladiyyah.

F. Tahap — Tahap Penelitian

Ada beberapa tahap penelitian yang akan dilakukatand

menyelesaikan penelitian ini, diantaranya yaitu :

1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan dimulai dengan perumusan masalahentukan

variable, melakukan studi kepustakaan untuk merikapagambaran

dan landasan teori yang tepat, menetukan, menydaamenyiapkan

alat ukur yang akan digunakan dalam penelitianyang kemudian

dilakukan pengecekkan oleh pembimbing terlebih dahu

. Tahap pelaksanaan penelitian

Dalam tahap ini lokasi ditentukan dan menyelesail@arizinan

penelitian, menentukan jumlah sampel, melakukargy®apulan data

dengan alat ukur

yang sudah dipersiapkan.
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3. Tahap Pengolahan Data
a. Penelitian melakukan skoring terhadap hasil skalegytelah diisi
oleh responden.
b. Menghitung dan membuat tabulasi data yang diperéemudian
membuat table data.
c. Melakukan analisa data dengan metode statistik.
d. Membuat kesimpulan dan laporan akhir penelitian.
G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpudikinyang
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah pemefftiaTeknik
pengumpulan data yang digunakan untuk memperolea gang
dibutuhkan dalam penelitian ini adalah:
1. Metode Kuesioner atau Angket
Kuesioner merupakan suatu teknik pengumpulan detgan
memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan &emsgpoden
dengan harapan memberikan respons atas daftar nyesmaita
tersebuf’ Kuesioner yang telah dibuat oleh peneliti diseaark
kepada responden langsung yaitu pengamal Shalaveidiiah
yang ada di kota Kediri. Kuesioner yang digunakalamh penelitian
ini adalah mengadopsi modekert. Model Likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorangeaitelompok

orang tentang fenomena sosial. Dengikert, maka variabel yang

8 Juliansyah Noor, 2012etodologi Penelitianhal. 138.
81 Juliansyah Noor, 2012etodologi Penelitianhal. 139.
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akan diukur dijabarkan menjadi indikator vhdh kemudian
indikator tersebut dijadikan sebagai titik atol untuk menyusun
item-item instrumen yang dapat berupa pertamyaatau
pernyataan.

Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawalarsebut
dapat diberi skor pada setiap butirnya, sebag#ier
a. Sangat Setuju diberi skor 5
b. Setuju diberi skor 4
c. Ragu-ragu diberi skor 3
d. Tidak Setuju diberi skor 2
e. Sangat Tidak Setuju diberi skor 1

2. Metode Observasi
Observasi merupakan cara pengumpulan data dengan
mengadakan pengamatan secara langsung kepada despon
penelitian untuk mencari perubahan atau hal-hag ydan diteliti®?

Dari metode ini, peneliti akan membuat pengamaitatuk
memperoleh data tentang kondisi atau situasi yalagda Jamaah
Wabhidiyah Miladiyyah kota Kediri, baik dari kondisipangan dan
aktivitas yang dilakukan.

3. Metode Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode pengumpulan dataadeng

cara mengambil data yang berasal dari dokumefiasli.

8 A Aziz Alimul Hidayat, 2011Metode Penelitian Keperawatan dan Teknik AnalisisaD
Jakarta, Salemba Medika, hal. 87.
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H. Teknik Validitas Instrumen Penelitian

Apabila kuesioner sebagai alat ukur atau alagpepul data telah
selesai dibuat, belum berarti kuesioner tersebpatdlngsung digunakan
untuk mengumpulkan data. Kecuali kuesioner inintadauji validitas dan
reabilitasnya, karena syarat instrumen penelite@mgybaik digunakan untuk
mengukur variabel harus memenuhi unsur-unsur akym&sisi, dan pek¥.
Validitas atau kesahihan adalah suatu indeks yamgunjukkan alat ukur
tersebut benar-benar mengukur apa yang diukurdiési ini menyangkut
akurasi instrument. Untuk mengetahui apakah kuesiorang disusun
tersebut itu valid, maka perlu di .

Pengujian validitas tiap butir digunakan analisiem, yaitu
mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor totalgymerupakan jumlah
tiap skor butir(corrected item totatorrelation) dan nilainya dapat dilihat
pada hasil pengolahan menggunakan progi@atistical Package For
SocialSciencgSPSS) versi 1&r windowspada tabeitem-total statistici
kolom corrected item-totatorrelation Suatu pertanyaan dinyatakan valid
apabila nilai r hitung yang merupakan nitairrected item-total correlation
lebih besar dari r tabel.

Reliabilitas atau keterandalan ialah indeks yangnunjukkan
sejauh mana alat pengukur dikatakan konsisten dillkkkukan pengukuran

dua kali atau atau lebih terhadap gejala yang samtuk diketahui bahwa

8 A Aziz Alimul Hidayat, 2011 Metode Penelitian Keperawatan dan Teknik AnalisigaDhal.
88.

8 Juliansyah Noor, 2012etodologi Penelitianhal. 130.

8 Juliansyah Noor, 2012etodologi Penelitianhal. 132.
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perhitungan uji reliabilitas harus dilakukan hanyada pertanyaan yang
telah memiliki atau memenuhi uji validitds. Uji reliabilitas dalam
penelitian ini menggunakan rumuSronbach Alphadengan bantuan
Statistical Package For SocialScience (SPSS) versi 18or windows
Ukuran yang dipakai untuk mewujudkan pernyataarsetart reliabel,
apabila nilaiCronbach Alpha> 0,6. Secara umum keandalan dalam kisaran
> 0,60 s/d 0,80 baik, serta dalam kisaran > 0,80190 dianggap sangat
baik.

Untuk kepentingan tersebut maka kuesioner tdrldniu diujikan
kepada 25 responden. Hasil jawaban 25 respondéeimudian dianalisa.
Butir-butir pernyataan yang valid dapat dilihat patiasil pengolahan
StatisticalPackage For SociaGcience(SPSS) versi 18r windowspada
tabelitem total statisticppada kolomcorrected item-total correlatioantuk

masing-masing butir pernyataan adalah sebagaiuterik

8 Juliansyah Noor, 2012etodologi Penelitianhal. 130.
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Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Organizational Commitment

Tabel 3.2

Hasil Uji Validitas

Corrected
NO. Variabel ltem-Total | 1| Keterangan

Correlation

( r Hitung )
1. | Usia 0.381 Valid

0.381
2. | Jenis Kelamin Valid
3 Lama Bergabung 0.381 valid
4 Kepribadian 0.454 0.381 valid
5 Minat 0.507 | 0.381 valid
6. Motif Berprestasi 0.55 0.381 Valid
7 Kepemimpinan 0.579 0.381 Valid
Budaya 0.323 | 0.381 . .
8. Organisasi Tidak Valid
9. Kejelasan Peran 0.548 0.381 valid
10. Kepercayaan 0.724 0.381 valid
=
11, Kepuasan 0.545 0.381 valid
12, Kebutuhan 0.726 0.381 valid
D
13, Penghargaan 0.682 0.381 valid
14, Feed Back 0.716 0.381 valid
Kesempatan 0.782 | 0.381 .

15. Berinteraksi Valid
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16. Keterlibatan 0.579] 0.381 Valid
Hubungan dengari 0.634 | 0.381 .
17. anggota Valid
Hubungan dengari 0.617 | 0.381 .
18. pemimpin Valid
Kesalahpahaman 0.748 | 0.381 .
19. Sikap Valid

72

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa gemyataan untuk

seluruh variabel diantaranya tidak valid, yaitumtpernyataan pada variabel

(Budaya Organisasi) item tersebut dihapus/digaaui tidak diikutsertakan

dalam pengujian selanjutnya. Selanjutnya dilakus@ngujian ulang untuk

menghasilkan instrument yang valid. Dimana itemskuger yang valid

dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya.

Berdasarkan tingkat reliabilitasnya, hasil uji ke reliabilitas

Alpha) terhadap instrumen variabel yang diuji dapat djkaim pada tabel

di bawah ini:
Tabel 3.3
Hasil Uji Reliabilitas
. Cronbach's
NO. Variabel Alpha Keterangan
1, |Usia 0.921 Reliabel
5. Jenis Kelamin 0.916 Reliabel
3 Lama Bergabung 0.921 Reliabel
4 Kepribadian 0.909 Reliabel
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Minat 0.908 Reliabel
Motif Berprestasi 0.907 Reliabel
Kepemimpinan 0.907 Reliabel
Budaya Organisasi 0.911 Reliabel
Kejelasan Peran 0.90y Reliabel
Kepercayaan 0.903 Reliabel
Kepuasan 0.907 Reliabel
12. Kebutuhan 0.906 Reliabel
13, Penghargaan 0.904 Reliabel
14. Feed Back 0.903 Reliabel
15. Kesempatan Berinteraksi 0.907 Reliabel
16. Keterlibatan 0.906 Reliabel
17, Hubungan dengan anggota 0.906 Reliabel
18. Hubl_mggn dengan 0.908 Reliabel
pemimpin
19. Kesalahpahaman Sikap 0.903 Reliabel

Berdasarkan tabel rangkuman hasil uji reliabildagas, nilaialpha
cronbachuntuk seluruh item pernyataan tersebut adalah1(.8é&hingga

pernyataan bisa dianggap realibel.
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I. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan cara menganalids plnelitian,
termasuk alat-alat statistik yang relevan untukidakan dalam penelitidA.
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisisltivariat dengan
metode analisis faktor. Analisis faktor merupakamma umum yang
menunjukkan suatu kelas prosedur, utamanya dipakgun untuk
mereduksi data atau meringkas, dari variabel yamydk diubah menjadi
sedikit variabel.
1. Model Analisis Faktor
Secara matematis, analisis faktor agak mirip dermgamesi
linear brganda, yaitu bahwa setiap variable dirkatasebagai suatu
kombinasi linear dari faktor yang mendasaunderlying factors).
Jumlah(amount)yang tercakup dalam analisis diselsotmmunalitiy.
Kovariasi antar variable yang diuraikan, dinyatakiamcommons
factors yang sedikit jumlahnya ditambah dengan faktor yangk
untuk setiap variabldg-aktor-faktor ini tidak secara jelas terlinabt
overtly observed}®
Kalau variable-variabel dibakukar(standardized), model
faktor bisa ditulis sebagai berikut.
Xi= ByFy + B;pFy + BisFs. . +B;Fj + ... BiF oy +Vip,
X;= Variabel ke | yang dibakukan (rata-ratanya ndiandart

deviasinya satu)

87juliansyah Noor, 2013/etodologi Penelitianhal. 163.
8 ). Supranto, 200#\nalisis Multivariat Jakarta, Rineka Cipta, hal. 115-116
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B;; = Koefisien regresi parsial yang dibakukan untakiable i pada
common faktoy.

F;= Common factoke |.

V; = Koefisien regresi yang dibakukan untuk vaeakk i pada
faktor yang unik ke i (inique factor)

p, = Faktor unik variable ke i.

m = Banyaknyaommon factor.

Faktor yang unik tidak berkorelasi dengan sesarkiaifgang
unik dan juga tidak berkorelasi denganmmon factar Common
factor sendiri bisa dinyatakan sebagai kombinasi lineatr ariable-
variabel yang terlihat atu terobservatie( observed variabled)asil
penelitian lapangan.

Fi=WuXy + WXy + WizXs ... + Wy Xy
Di mana :
F; = perkiraan faktor ke i (didasarkan pada nilaiialsle X dengan
koefisiennyat/;)
W, = timbangan atau koefisien nilai faktor ke i.
k =banyaknya variabel
. Statistik yang Relevan dengan Analisis Faktor

Statistik kunci yang relevan dengan analisis fakéolalah
sebagai berikutBartlett's test of sphericityaitu suatu uji statistik
yang dipergunakan untuk menguji hipotesis bahwaabbe tidak

saling berkorelasiupcorrelated dalam populasi. Dengan perkataan
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lain matrix korelasi populasi merupakan matrix iitas (identity
matrix), di mana setiap variable berkorelasi dengan yhrisendiri
secara sempurna dengan r = 1 akan tetapi sama tsélalberkorelasi
dengan lainnya r = 0, jadi elemen pada diagonahatmatrix semua
nilainya 1, sedangkan di luar diagonal utama njiinol (r; = kalau i

= j dan i= 0 kalau# j ).*® Communalityialah jumlah varian yang
disumbangkan oleh suatu variable dengan selurutablarlainnya
dalam analisis. Bisa juga disebut proporsi ataudmagarian dijelaskan
oleh common factoratau besarnya sumbangan suatu faktor terhadap
varian seluruh variableEigen valuemerupakan jumlah varian yang
dijelaskan oleh setiap faktdfactor loadingsialah korelasi sederahana
antara variabel dengan faktéactor loading plotialah suatu plot dari
variable asli dengan menggunalfactor loadingssebagai koordinat.
Factor matrixyang memuat semua faktor loading dari semua Mariab
pada semuéactor extractedFactor scoresmerupakan skor komposit
yang diestimasi untuk setiap responden pada faktonan @erived
factors). Keiser-Meyer-Oklin (KMO) measure of samgpladequacy
merupakan suatu indeks yang dipergunakan untuk litidretepatan
analisis faktor. Nilai tinggi Antara 0,5 — 1, O h#r analisis faktor
tepat, kalau kurang dari 0,5 analisis faktor dikata tidak tepat.
Percentage of variancanerupakan presentase varian total yang

disumbangakan oleh setiap faktd®esidualsmerupakan perbedaan

89 . Supranto, 200#\nalisis Multivariat Jakarta, Rineka Cipta, hal. 117
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antara korelasi yang terobservasi berdasarkan cgouelation matrix
dan korelasi hasil reproduksi yang diperkirakan daatrix faktor.
Scree plotmerupakan plot dari eigen value sebagai sumbu tegak
(vertical) dan banyaknya faktor sebagai sumbu datar, untuk
menentukan banyaknya faktor yang bisa ditgrfiactor extraction ¥°
Untuk proses pengolahan data dibantu dengan pro@tatistical
Package For Socigbciencg SPSS) versi 18r windows.
3. Melakukan analisis faktor

Langkah pertama dalam analisis faktor ialah megkan
masalah faktor analisis dan mengidentifikasi atangenali variable
asli yang akan dianalisis faktor. Kemudian suaturikekorelasi dari
variable-variabel ini dibentuk dan metode analif&tor dipilih.
Penulis menentukan banyaknya faktor yang akanikisarextracted
dari variabel yang banyak tersebut dan metode irgtasg akan
dipergunakan untuk. Langkah berikutnya harus meeigretasikan
faktor hasil rotasi. Tergantung pada tujuan peaelitskor faktor harus
dihitung atau variable yang akan dipergunakan unanalisis
multivariate lebih lanjut. Akhirnya model analisy@ng cocok dan
tepat ditentukan. Langkah-langkah yang diperlukadatam analisis

faktor adalah sebagai berikdt :

3. Supranto, 2004\nalisis Multivariat Jakarta, Rineka Cipta, hal. 118.
%13, Supranto, 2004 nalisis Multivariat Jakarta, Rineka Cipta, hal. 121-122
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Gambar 3.1
Langkah-Langkah dalam Analisis Faktor

Merumuskan masalah

4

Bentuk Matriks Korelasi

A

Tentukan Metode Analisis Faktor

N

Lakukan Rotasi

Interpretasikan Faktor

4

Hitung Skor Pilih variable
Faktor < BN surrogate

78



